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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan V.1

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian terhadap 

Simpang Sambel Tobat, didapatkan kesimpaulan sebagai berikut: 

1. Kinerja Lalu Lintas Simpang 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan survei langsung pada Simpang 

Sambel Tobat,  didapatkan bahwa derajat kejenuhan pada Simpang 

Sambel Tobat senilai 0,9 dengan nilai tundaan rata-rata sebesar 18,9 

detik dan panjang antrian rata-rata sebesar 22,085. Sedangkan untuk 

perhitugan PKJI, Simpang Sambel Tobat memiliki derajat kejenuhan 

sebesar 0,909 dengan nilai tundaan rata-rata sebear 15,87 dan peluang 

antrian berkisar antara 33% sampai dengan 66%. 

Nilai derajat kejenuhan diatas 0,75 dikategorikan sebagai nilai 

derajat kejenuhan yang tinggi, yang dimana nilai derajat kejenuhan 

yang mendekati angka 1 menandakan bahwa lalu lintas pada lokasi 

tersebut terlalu padat. Sementar itu, nilai derajat kejenuhan yang 

mendekati angka 0 menandakan bahwa kondisi lalu lintas pada lokasi 

tersebut lancar. 

Menurut PM 96 Tahun 2015, tingkat pelayanan pada simpang dibagi 

menjadi 6 yaitu A, B, C, D, E, F. Yang dimana nilai A memiliki angka 

tundaan kurang dari 5 detik. Nilai B memiliki angka tundaan antara 5-15 

detik. Nilai C memiliki tundaan antara 15-25 detik. Nilai D memiliki 

tundaan antara 25-40 detik. Nilai E memiliki tundaan antara 40-60 detik. 

Nilai F memiliki tundaan diatas 60 detik. Jika dilihat dari PM 96 Tahun 

2015, Simpang Sambel Tobat memiliki tingkat pelayanan C sedangkan 

pada jalan kolektor primer, tingkat pelayanan jalannya sekurang-

kurangnya adalah B. 

Pada Simpang Sambel Tobat memiliki nilai peluang antrian berkisar 

antara 33% sampai dengan 66% yang dimana kemungkinan terjadinya 

antrian kendaraan pada tiap pendekat simpang dengan minimal dua 
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kendaraan dalam antrian memiliki peluang 33% untuk peluang 

terendahnya dan 66% untuk peluang tertingginya. 

Simpang Sambel Tobat memiliki panjang antrian rata-rata 22,085 

meter yang dimana nilai ini didapat dari panjang antrian rata-rata tiap 

pendekatnya. Untuk pendekat mayornya yaitu pendekat barat dan timur 

memiliki nilai panjang antrian yang lebih besar dari pada pendekat 

minornya yaitu pendekat utara dan selatan. Hal ini terjadi karena 

kendaraan yang memasuki simpang melewati pendekat mayor lebih 

banyak dari pada kendaraan yang memasuki simpang dari pendekat 

minor. 

2. Manajemen Simpang 

Manajemen yang dilakukan pada Simpang Sambel Tobat adalah 

penerapan APILL 2 fase dengan waktu siklus 77 detik dengan nilai 

Performance Index  sebesar 20.061. Manajemen simpang selanjutnya 

adalah dengan penerapan APILL 3 fase dengan total waktu siklus 84 

detik dengan nilai Performance Index  sebesar 33.514 rupiah. Untuk 

manajemen simpang yang selanjutnya adalah dengan penerapan APILL 

4 fase dengan total waktu siklus 65 detik dengan nilai Performance 

Index sebesar 50.914.  

Manajemen yang akan dilakukan adalah penerapan APILL 2 fase 

dengan waktu siklus 77 detik. Berdasarkan dari beberapa rekomendasi 

yang disediakan, manajemen simpang yang sesuai adalah dengan 

penerapan APILL 2 fase. Manajemen ini dipilih karena memiliki nilai 

Performance Index terendah sebesar 20.061 

 Saran V.2

1. Dalam pengaplikasiannya, manajemen simpang ini diperlukan adanya 

perlengkapan yang memadai seperti pengadaan rambu guna 

peningkatan keselamatan pengguna jalan pada Simpang Sambel Tobat. 

2. Manajemen simpang yang disarankan merupakan manajamen simpang 

dengan biaya teerendah dan disarankan agar dapat diimplementasikan 

dengan tujuan untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan 

pengguna jalan. 
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3. Karena adanya keterbatasan peneliti, diharapkan untuk melakukan 

pengadaan kamera ATCS untuk mengawasi simpang  bersinyal tersebut. 
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